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Psikologi Puasa (1)

uasa Ramadhan ialah

satu dari rukun Islam

yang disyariatkan ta-

hun ke-2 H seiring tu-

runnya perintah puasa

dalam Al-Qur'an. Allah
SwT tidak mensyariatkannya dengan
kata perintah, namun dalam bentuk
informatif (khabariyah) lewat kata
‘kutiba® yang berarti telah diwa-
jibkan/ditetapkan. Pilihan bentuk
informatif ini bermaksud memberi
dampak psikologis dan menyentuh
aspek kesadaran pelakunya yang
mendalam, terlebih ketika puasa se-
ring dipersepsikan sebagai sesuatu
yang berat. Perintah kata “kutiba”
umumnya digunakan untuk sesuatu
yang bersifat primer (dharuriyat),
seperti menjaga nyawa (Qs. 2: 178),
menjaga harta (Qs. 2: 180) dan
memperoleh kebahagiaan spiritual
(Qs. 2: 183).

Ayat puasa juga diawali seruan
‘ya ayyuhalladzina amanu” (wa-
hai orang-orang yang beriman).
Syamsul Anwar (2016) dalam Tafsir
At-Tanwir mengutip pendapat Ibnu
Malik dan Ibnu Hisyam, bahwa
perintah puasa dengan kata “Ya
Ayyuha’ (*hai”), dalam sastera Arab
dipakai untuk memanggil orang pada
Jarak jauh, atau orang dalam kondisi
tertidur pulas. Terkadang juga dipa-
kai untuk memanggil orang pada
jarak dekat untuk menimbulkan efek

Ruslan Fariadi

panggilan yang lebih mengesankan
(stressing). Orang beriman adalah
orang yang dekat dengan Allah,
tapi disapa dengan kata seru untuk
jarak jauh guna memberikan efek
psikologis yang lebih membekas,
sekaligus menunjukkan identitas dan
karakteristik dirinya sebagai orang
beriman, yaitu berpuasa dengan
penuh keikhlasan. Sebab perintah
dengan memakai kata “kutiba”
membutuhkan kesadaran manusia
untuk melaksanakannya, baik hal
itu diwajibkan atau tidak. Lalu,
kalimat *kama kutiba ‘ala alladzina
min qablikum’, adalah bentuk cerita
yang mengandung aspek psikolo-
gis (saikulujiah al-gishshah) yang
dapat memberikan motivasi bagi
seseorang untuk berpuasa dengan
penuh suka cita. Seakan Allah SwT
ingin menegaskan, bahwa berpu-
asa bukanlah sesuatu yang berat,
terbukti orang-orang dahulu juga
sudah terbiasa melaksanakannya
(Tafsir Al-Maraghi).

Hadits-hadits Nabi juga banyak
menginformasikan kewajiban Puasa
Ramadhan dalam bentuk motivasi
(reward) berupa pahala, surga, serta
keutamaan yang akan diperoleh,
sebagaimana semangat ayat pe-
rintah puasa yang memakai bentuk
informatif (khabariyah).

Ajakan dan motivasi (at-targhib)
berpuasa dengan memberikan moti-
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vasi, dilakukan oleh Nabi dalam ber-
bagai bentuk, empat di antaranya:

1. Memberi motivasi berpuasa
dapat menggugurkan dosa-dosa
yang telah lalu. Hal ini beliau la-
kukan dengan memadukan bentuk
informatif (khabariyah) dan reward
(at-targhib) sekaligus.
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*Dari Abu Hurairah (diriwa-
yatkan) berkata; Rasulullah saw
bersabda: Siapa yang berpuasa
Ramadhan dengan dasar keimanan
dan pengharapan (kepada Allah),
niscaya ia diampuni dosa-dosanya
yang telah lalu” (HR Al-Bukhari dan
Muslim)

Maksud kata “imanan” adalah
suatu keyakinan bahwa Puasa Ra-
madhan itu benar-benar diwajibkan,
sedang “ihtisab” menurut Al-Khitabi
yaitu berpuasa dengan harapan/
motivasi mendapat pahala (balasan)
dari Allah SwT, maka puasanya
akan terasa penuh suka cita dan
tidak merasa berat melakukannya
(Fath al-Bari), dan niscaya ia akan
diampuni dosa-dosanya yang lalu.

Setiap Muslim tentu berharap
dosa-dosanya diampuni oleh Allah
SwT, maka mereka akan berlomba
melakukan sesuatu yang dapat
menghapuskan dosa (kaffarat),
berharap mendapat pahala dan
bermacam keutamaan-keutamaan
(fadhilah) lainnya.

Motivasi begitu urgen bagi setiap
orang yang menurut perspektif psi-
kologi dapat memunculkan sugesti
internal sangat kuat untuk melak-
sanakan apa yang diperintahkan
dengan penuh kesadaran. la adalah
fitrah dan naluri setiap orang yang
senang mendapatkan apresiasi,
terlebih dari yang Maha Tinggi,
Allah SwT. Maka Nabi senantiasa
memberi motivasi (at-targhib) ke-
pada umatnya, baik berupa pujian,
pengampunan dosa, pahala yang
besar, termasuk surga.

2. Memberi Motivasi Melalui
Keteladanan. Nabi adalah teladan
puasa terbaik, baik dalam kuantitas
maupun kualitasnya dengan men-
contohkannya langsung agar mudah
diikuti umatnya
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“Dari Ibnu Abbas ra. berkata:
Nabi Saw adalah orang yang paling
dermawan dalam segala kebaikan.
Dan Beliau lebih dermawan lagi di
bulan Ramadhan ketika Jibril as.

datang menemuinya. Dan Jibril as
datang menemuinya di setiap ma-
lam bulan Ramadhan (untuk mem-
bacakan Al Qur'an) hingga Al Qur'an
selesai dibacakan untuknya. Bila
Jibril as datang menemuinya, maka
beliau adalah orang yang paling lem-
but dalam segala kebaikan melebihi
lembutnya angin yang berhembus”
(HR Al-Bukhari dan Muslim)

Hadits ini adalah gambaran
teladan kedermawanan sebagai
bagian dari kebaikan Nabi sepan-
jang hidupnya terlebih di bulan
suci Ramadhan, di mana beliau
melakukannya melebihi kencang-
nya hembusan angin. Kegemaran
berderma beliau ini dicontohkan
kepada umatnya untuk diikuti dan
diteladani. Dalam perspektif psiko-
logi pendidikan, proses penanaman
value dengan contoh/keteladanan
disebut modelling yang memiliki
dampak sangat besar dalam meng-
ubah perilaku dan kepribadian
seseorang, terlebih lagi jika yang
diteladani itu sosok mulia seperti
Nabi. Keteladanan (modelling) juga
memiliki dampak psikologis yang
sangat kuat, seperti; membang-
kitkan ghirah atau sugesti, lebih
mudah diikuti dan dilaksanakan,
merangsang perubahan perilaku
dan imajinasi, serta memberi mo-
tivasi, baik intrinsik dan ekstrinsik.s
(Bersambung)

KH Dr Ruslan Fariadi, MSi, Dosen
Fakultas Psikologi Universitas Ah-
mad Dahlan & Ketua Divisi Fatwa
dan Pengembangan Tuntunan
Majelis Tarjih & Tajdid PP Muham-
madiyah.
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